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ABSTRAK

Background: Selama ini masyarakat menganggap biji rambutan sebagai
limbah tidak terpakai padahal biji rambutan memiliki banyak manfaat untuk
kesehatan. Banyak warga yang belum mengetahui manfaat buah rambutan
dan mereka hanya menjual buah rambutan kepada tengkulak dengan harga
yang rendah. Tujuan Kegiatan adalah untuk mengolah limbah dari buah
rambutan yaitu bijinya dapat dimanfaatkan sebagai makanan yang dapat
diolah menjadi emping (JIRAMPING), sehingga nantinya limbah biji rambutan
ini memiliki nilai ekonomis yang dapat menambah penghasilan masyarakat di
Kelurahan Argasunya. Metode: Metode Program pengabdian ini melibatkan
kegiatan penyuluhan, pelatihan, demo dan pendampingan Ibu — ibu rumah
tangga untuk menghasilkan JIRAMPING. Setelah produk jadi, ibu — ibu rumah
tangga diajarkan membuatpackaging yang menarik. Untuk pemasaran,
dilakukan melalui online yaitu dengan aplikasiaplikasi toko online dan
dipasarkan juga secara offline dengan menjualnya di pasar, pusat keramaian
dan di kampus-kampus wilayah Cirebon. kegiatan PMP ini merupakan bagian
dari MBKM. Hasil: Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian ini mampu
memberikan informasi dan inovasi tentang pengolahan limbah biji rambutan
sehingga masyarakat mampu mengolah limbah biji rambutan menjadi sebuah
usaha bisnis yang kreatif, yang mampu menunjukkan kreatifitas dalam
mengubah limbah yang tidak terpakai menjadi produk yang bernilai. Selain
itu, kegiatan ini juga bisa menjadi salah satu pilihan untuk mengurangi limbah
khususnya biji rambutan. Kesimpulan: Kesimpulan yaitu Masyarakat mampu
mengembangkan kreatifitasnya dalam mengubah limbah tidak terpakai
menjadi cemilan yang memiliki banyak manfaat dan tentunya memiliki cita
rasa yang enak. Selain itu, ini juga mampu menjadi alternatif dalam
mengurangi limbah khususnya limbah biji rambutan.
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ABSTRACT

Backround: So far, people consider rambutan seeds as unused waste even
though rambutan seeds have many benefits for health. Many residents do not
know the benefits of rambutan fruit and they only sell rambutan fruit to
middlemen at low prices. The purpose of the activity is to process waste from
rambutan fruit, namely the seeds can be used as food that can be processed
into chips (JIRAMPING), so that later this rambutan seed waste has economic
value that can increase the income of the community in Argasunya Village.
Method: The method of this service program involves counseling, training,
demonstration and assistance activities for housewives to produce
JIRAMPING. After the finished product, housewives are taught to make
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attractive packaging. For marketing, it is carried out online, namely with an
online store application and is also marketed offline by selling it in markets,
crowd centers and on campuses in the Cirebon area. This PMP activity is part
of MBKM. Result: The results of the implementation of this service activity are
able to provide information and innovations about the processing of rambutan
seed waste so that the community is able to process rambutan seed waste into
a creative business venture, which is able to show creativity in converting
unused waste into valuable products. In addition, this activity can also be an
option to reduce waste, especially rambutan seeds. Conclusion: The
conclusion is that the community is able to develop their creativity in turning
unused waste into snacks that have many benefits and of course have a good
taste. In addition, this is also able to be an alternative in reducing waste,
especially rambutan seed waste.

© 2024 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat
BY

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

PENDAHULUAN

Kelurahan Argasunya merupakan salah satu bagian dari Kecamatan Harjamukti Kota
Cirebon, dengan luas wilayah 675 Ha. Mata pencaharian penduduk mayoritas adalah petani
dengan penghasilan yang kecil dan kondisi ekonominya banyak dipengaruhi oleh sector alam.
Warga desamasih sangat kental dengan adat istiadat yang turun temurun masih melekat hingga
saat sekarang ini. Hubungan kekerabatan yang sangat erat antara penduduk yang satu dengan
yang lain, menimbulkan adanya rasa solidaritas antar penduduk cukup baik, hal ini merupakan
suatu aspek yang sangat penting dalam menunjang kerjasama dan menjalin hubungan dalam
proses kehidupanbermasyarakat. Tingkat pendidikan warga desa masih sangat rendah, yaitu
sebanyak 32% warganya adalah tamatan TK. Dengan pendidikan yang rendah ini, jarang warga
desa yang bekerja di kantoran. Sehingga, banyak warga yang memilih menjadi petani walaupun
dengan penghasilan yang tidak menentu. Kelurahan Argasunya merupakan mitra yang sangat
potensial untuk dikembangkan karena memiliki sumber daya alam yang melimpah khususnya
buah rambutan dan sumber daya manusia yaitu ibu-ibu rumah tangga yang memiliki keinginan
kuat untuk meningkatkan kesadaran akan manfaat kesehatan buah rambutan dan meningkatkan
taraf ekonomi warga desa.

Banyak masyarakat memiliki tanaman rambutan yang ditanam di pekarangan rumah tetapi
masyarakat kurang terampil dari tanaman tersebut sehingga kurang adanya pengetahuan tentang
pemanfaatan buah rambutan terutama bijinya. Selama ini masyarakat menganggap biji rambutan
sebagai limbah tidak terpakai padahal biji rambutan memiliki banyak manfaat untuk kesehatan.
Banyak warga yang belum mengetahui manfaat buah rambutan dan mereka hanya menjual buah
rambutan kepada tengkulak dengan harga yang rendah.

Buah rambutan adalah buah yang umum dikenal oleh masyarakat Indonesia. Pohon
rambutan yang sudah berbuah akan sangat menarik perhatian karena menghasilkan banyak buah
yang bewarna merah. Selain buahnya yang manis dan mengandung banyak serat, biji rambutan
juga memiliki banyak manfaat. Biji rambutan seringkali tidak diminati masyarakat karena bagian
terluar dari biji rambutan dilapisi oleh kulit yang bertekstur keras seperti kayu tipis. Rambutan
dibudidayakan dengan memanfaatkan buah yang mempunyai gizi, zat tepung, sejenis gula yang

mudah terlarut dalam air, zat protein dan asam amino, zat lemak, zat enzim- enzim yang esensial
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dan nonesensial, vitamin dan zat mineral makro, mikro yang menyehatkan keluarga, tetapi ada
pula sementara masyarakat yang memanfaatkan sebagai pohon pelindung di pekarangan, sebagai
tanaman hias.

Limbah biji rambutan juga dapat dimanfaatkan sebagai cemilan berupa emping. Biji
rambutan mengandung polifenol dan beberapa senyawa lainnya yang dapat memberikan rasa dan
aroma yang enak pada emping. Pembuatan emping dari limbah biji rambutan dapat membantu
mengurangi limbah dan meningkatkan kreatifitas masyarakat dalam mengubah limbah tidak

terpakai menjadi cemilan yang memiliki banyak manfaat.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada bulan juni sampai dengan juli tahun
2024 di Baperkam RW 04 Kelurahan Argasunya. Pelaksanaan yang dilakukan pada kegiatan ini
meliputi:

a. Tahap persiapan, melakukan survey dan diskusi untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan pada saat pelatihan, serta menetapkan sasaran dalam pelatihan. Pada tahap
persiapan juga dilakukan persiapan materi dan alat peraga untuk digunakan pada saat
pelatihan serta demontrasi dengan memberitahu bagaimana cara membuat biji rambutan
menjadi JIRAMPING.

b. Penyuluhan, meliputi kegiatan penyampaian teori , untuk mengukur keberhasilan pelatihan,
dilakukan pengisian kuesioner sebelum dan sesudah pelatihan.

c. Pelatihan, ibu — ibu rumah tangga diajarkan membuat emping dari limbah biji rambutan,
packaging yang menarik. Untuk pemasaran, dilakukan melalui online yaitu dengan
aplikasiaplikasi toko online dan dipasarkan juga secara offline dengan menjualnya di pasar,
pusat keramaian dan di kampus-kampus wilayah Cirebon. kegiatan PMP ini merupakan
bagian dari MBKM.

d. Pendampingan, ibu-ibu rumah tangga mencoba membuat emping dari limbah biji rambutan,
sehingga masyarakat mampu mengolah limbah biji rambutan menjadi sebuah usaha bisnis
yang kreatif, yang mampu menunjukkan kreatifitas dalam mengubah limbah yang tidak
terpakai menjadi produk yang bernilai.

Setelah memastikan pihak mitra bersedia melakukan kerjasama dengan kelompok
keguatan, maka hal yang perlu dipersiapkan berikutnya meliputi, alat yang digunakan dalam
pembuatan Emping ini diantaranya; pisau, wajan, toples, palu kayu,talenan kayu, kompor,
spatula, capitan,baskom,tampah, tisu minyak,wadah kemasan dan saringan. Adapun bahan yang
digunakan dalam proses pembuatan Emping Biji Rambutan ini diantaranya limbah biji rambutan
dan minyak goreng. Berikut tata cara pembuatan emping;:

1. Penyiapan Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan emping biji rambutan disiapkan
terlebih dahulu seperti pisau, wajan, toples, palu kayu,talenan kayu, kompor, spatula,
capitan,baskom,tampah, tisu minyak,wadah kemasan dan saringan. Bahan utama yang
akan digunakan yaitu biji rambutan yang telah dipisahkan dari dagingnya.

2. Pembersihan Biji Rambutan

Limbah biji rambutan yang sudah dipisahkan dari dagingnya kemudian dibersihkan.
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3. Perendaman Biji Rambutan
Setelah biji rambutan dibersihkan selanjutnya direndam dengan air bersih. Proses
perendaman dilakukan selama semalaman. Biji rambutan yang sudah direndam kemudian
dibilas kembali.

4. Penyangraian biji rambutan
Biji rambutan yang sudah ditiriskan kemudian disangrai selama kurang lebih 3 menit
sampai biji rambutan bewarna kecoklatan. Setelah itu dilakukan proses pengelupasan kulit
dari biji rambutan.

5. Pemipihan biji rambutan
Biji yang sudah bersih kemudian dipipihkan menggunakan palu kayu dan talenan dan
diletakkan di tempat yang sudah disediakan.

6. Penjemuran biji rambutan
Selanjutnya biji rambutan dijemur dibawah sinar matahari selama 1-3 hari tergantung
cahaya matahari.

7. Penggorengan emping biji rambutan
Setelah melalui beberapa tahapan, emping yang telah kering sempurna lalu digoreng di api
sedang sampai berwarna golden brown selama 30 detik.

8. Tiriskan biji emping
Setelah di goreng ditiskan menggunakan tisu minyak.

9. Siapkan toples dan bumbu
Masukan ke wadah yang sudah disediakan dan berikan bumbu asin, balado, jagung bakar.

Serta tempelkan stiker produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat mengenai Pemanfaatan Limbah Biji Rambutan Pada
Ibu - Ibu Rumah Tangga Di Kelurahan Argasunya Melalui Pembuatan Produk Emping Biji
Rambutan (Jiramping) dilaksanakan pada bulan juni sampai dengan juli tahun 2024. Sebelum
kegiatan pengabdian dilakukan, tim pengabdian melakukan survey dan perijinan terlebih dahulu
dengan tujuan untuk mengetahui situasi dan kondisi yang ada di masyarakat Argasunya. Adapun
Hasil observasi langsung dan wawancara dengan warga desa, banyak warga yang belum
mengetahui manfaat buah rambutan bagi kesehatan dan mereka hanya menjual buah rambutan
kepada tengkulak dengan harga yang rendah. Dengan melimpahnya buah rambutan, tim
pengabdian berinisiatif untuk mengolah biji rambutan menjadi cemilan dikarenakan masyarakat
di Desa Argasunya hanya mengkonsumsi daging buahnya sedangkan bijinya dibuang begitu saja
padahal jika biji rambutan dimanfaatkan tentunya akan memiliki nilai jual.

Kegiatan sosialisasi dan pembuatan emping dari limbah biji rambutan yang dilakukan oleh
tim pengabdian masyarakat STIKes Muhammadiyah Cirebon yang dilaksanakan pada bulan juni
sampai dengan bulan juli 2024 yang bertempat di Baperkam RW 04 Kelurahan Argasunya.
Berdasarkan dari percobaan yang dilakukan, emping biji rambutan ini dapat dinikmati dengan
menambahkan varian rasa seperti, pedas, asin, jagung bakar, balado. Dengan menambahkan
varian rasa membuat rasa emping semakin enak untuk dinikmati. Emping yang sudah dibumbui

kemudian dimasukan dalam kemasan serta tempelkan stiker produk dan siap untuk dipasarkan.
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Gambar 4. Contoh satu gambar Tes rasa hasil olahan limbah biji rambutan yang sudah di
olah menjadi JIRAMPING
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Pembuatan Emping dari limbah biji rambutan diharapkan Masyarakat mampu
mengembangkan kreatifitasnya dalam mengubah limbah tidak terpakai menjadi cemilan yang
memiliki banyak manfaat dan tentunya memiliki cita rasa yang enak. Selain itu, juga mampu
menjadi alternatif dalam mengurangi limbah khususnya limbah biji rambutan dan memiliki nilai

jual.
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